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Abstract 

Children aged 5-6 were found to show impolite behavior, 
such as using harsh words because they are confused and 
yet accustomed to speaking politely. Difficulties in 
teaching polite expressions arose due to children’s limited 
focus, low interest, and tendency to forget the material. 
This study examined the effectiveness of story acting in 
teaching magic words to children aged 5-6. The aim was 
to improve children’s knowledge of magic words so they 
could communicate more polite with others. This study 
used one group pre-test post-test design, involving 11 
children. The results showed significant improvements in 
the use of the words “sorry” (p=.008), “thank you” 
(p=.034), and “excuse me” (p=.018). However, no 
significant improvement occurred for “please” (p=.079). 
Furthermore, overall knowledge of magic words was not 
retained after a seven-days delay. These results indicate 
that story acting effectively enhances children’s 
understanding of “sorry”, “thank you”, and “excuse” 
though consistent reinforcement is essential to support 
understanding. 
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Abstrak 

Ditemukan bahwa anak usia 5-6 tahun belum 
menunjukkan sikap sopan santun seperti berkata kasar 
karena anak bingung dan belum terbiasa mengucapkan 
bahasa sopan. Kesulitan dalam mengajarkan anak yaitu, 
anak tidak fokus, tidak tertarik, dan mudah lupa. Penelitian 
ini mengkaji efektivitas story acting dalam mengajarkan 
magic words untuk anak usia 5-6 tahun. Penelitian 
bertujuan meningkatkan pengetahuan anak mengenai 
magic words sehingga anak dapat bertutur kata sopan 
dengan orang lain. Penelitian ini menggunakan desain one 
group pre-test post-test. Sampel terdiri dari 11 anak usia 5-
6 tahun. Hasil uji menunjukkan adanya peningkatan 
signifikansi pada kata “maaf” (p=.008), “terima kasih” 
(p=.034), dan “permisi” (p=.018) setelah intervensi. 
Sedangkan tidak adanya signifikansi pada kata “tolong” 
(p=.079) setelah intervensi. Namun, magic words 
menunjukkan data yang tidak signifikan setelah pemberian 
jeda tujuh hari dari intervensi. Temuan ini menekankan 
bahwa story acting meningkatkan pengetahuan anak 
mengenai kata “maaf”, “terima kasih”, dan “permisi”, 
serta membutuhkan dorongan pembelajaran untuk 
memahami materi magic words. 
 
Kata Kunci: anak usia dini; magic words; moral; sopan 
santun; story acting 
 
 

Pendahuluan 

Anak usia 5-6 tahun mampu berinteraksi sosial seperti 
mengutarakan pendapat, mengekspresikan perasaan, serta memahami 
perasaan orang lain. Pada tahap ini, anak mulai membangun hubungan 
dengan teman sebaya maupun orang dewasa dengan berbagi, 
membantu, dan bekerja sama. Hubungan interpersonal mendorong 
pembentukan kecerdasan sosio-emosional anak (Tri & Indraningsih 
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dalam Silaen et al., 2018; Blumenfeld et al. dalam Hendriana & Septiana, 
2022; Papalia & Martorell, 2023). Komunikasi yang baik menjadi dasar 
dalam membentuk hubungan positif dan sikap sopan santun (Djuwita, 
2017).   

Salah satu bentuk kesopanan dan penghormatan terhadap orang 
lain dengan mengucapkan magic words. Magic words adalah ungkapan 
sederhana seperti maaf, “tolong”, “terima kasih”, dan “permisi” 
(Setyarum, 2022). Membiasakan penggunaan magic words membantu 
anak untuk membentuk karakter sopan, melatih bertutur kata dan 
berperilaku baik kepada orang lain, mengajarkan rendah hati, peka 
dengan lingkungan, membangun relasi harmonis, dan bertanggung jawab 
(Nada et al., 2024; Fajarini & Fauzi, 2023). Mengajarkan magic words 
diawali dengan memahami makna, waktu yang tepat untuk 
pengungkapannya, dan cara mengungkapkannya (Borba, 2001). Namun, 
keterbatasan anak usia 5-6 tahun dalam berpikir simbolik membuat anak 
hanya menirukan tanpa memahami makna yang terkandung (Morrison, 
2015). Hal ini dikarenakan sifat egosentrisme sehingga anak 
mengucapkan magic words secara verbal tanpa menyadari nilai moral 
didalamnya (Stevanie et al., 2020). 

Fenomena lainnya terlihat juga pada anak usia lima sampai enam 
tahun yang belum menunjukkan perilaku menghormati orang lain dalam 
berinteraksi. Penelitian Siahaan et al. (2020) melaporkan 62,5% anak 
melakukan kekerasan verbal, sedangkan Rahmadani dan Ismaniar (2024) 
melaporkan lebih dari separuh anak belum terbiasa menunjukkan 
perilaku sopan seperti mengucapkan salam (“maaf” dan “terima kasih”), 
berkata kasar, dan berkelahi. Ketidakterbiasaan anak berpengaruh 
terhadap hubungan sosial anak. Anak cenderung mengalami kesulitan 
dalam berelasi, berisiko dikucilkan, dan dikritik karena tidak 
menghormati orang lain (Borba, 2021).  

Kesulitan penerapan magic words dalam dunia pendidikan yakni 
minimnya media pembelajaran yang efektif untuk anak (Hermuttaqien & 
Mutatik, 2018). Anak sulit memahami konsep yang bersifat abstrak, 
apabila pembelajaran bersifat satu arah. Metode pembelajaran yang 
sesuai adalah anak terlibat secara aktif. Dengan cara ini, anak dapat 
berimajinasi, menggunakan simbol, dan memperoleh pengalaman 
langsung yang dapat membantu perkembangan kognitifnya (Morrison, 
2015). Beberapa penelitian telah mencoba mengajarkan magic words 
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kepada anak usia 5-6 tahun dengan berbagai metode, seperti classical 
conditioning (Wiranti & Nisa, 2024), bernyanyi (Nur et al., 2024), pop-up 
book (Saputri et al., 2024), buku cerita (Batu & Safutri, 2025), dan 
permainan kartu (Stevanie et al., 2020). Namun, metode yang telah 
dilakukan belum ditemukan hasil yang efektif dalam memahami magic 
words.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat melibatkan anak secara 
anak, menyenangkan, dan kontekstual adalah media pembelajaran story 
acting. Dalam kegiatan ini, anak memilih karakter dalam sebuah cerita 
dan memperagakannya sesuai alur yang dibacakan. Keterlibatan 
langsung anak dalam story acting mengajarkan anak untuk memahami 
kata baru dan maknanya, meningkatkan kemampuan literasi, 
mengembangkan kemampuan sosial, regulasi diri, dan rasa percaya diri 
untuk berpartisipasi (Cooper, 2009). Story acting melatih anak untuk 
mengelola emosi, empati, dan bekerjasama dalam konteks kegiatan yang 
menyenangkan dan bermakna (Maghfiroh et al., 2020; Yolanda & Muhid, 
2022). 

Berdasarkan uraian di atas, anak usia lima sampai enam tahun 
masih kesulitan dalam memahami dan menerapkan magic words, baik 
karena keterbatasan memahami maupun metode pembelajaran yang 
kurang efektif. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah 
menerapkan berbagai metode pembelajaran, namun metode-metode 
tersebut belum sepenuhnya menarik minat anak dan memberikan hasil 
yang efektif mengajarkan magic words. Oleh karena itu, diperlukan media 
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan untuk mengajarkan 
magic words kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
efektivitas metode pembelajaran story acting dalam mengajarkan magic 
words kepada anak usia 5-6 tahun agar anak mampu mengucapkan dan 
memahami makna dan membangun relasi sosial yang baik.  

Story Acting 

Story acting adalah strategi perkembangan bahasa untuk anak usia 
dini. Strategi yang digunakan sederhana dengan cara membacakan cerita 
kepada anak dan anak mempraktekkannya langsung (Cooper, 2009). 
Story acting merupakan kurikulum yang menggunakan aktivitas 
penggabungan bermain peran dan bercerita yang dikembangkan oleh 
Paley pada tahun 1990. Story acting biasa digunakan untuk preschool dan 
kindergarten (Nicolopoulou et al., 2015). Story acting mendorong anak 
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untuk mengolah, menyempurnakan, dan menguraikan narasi mereka 
dengan kognitif, simbol, ekspresi, dan hubungan sosial (Nicolopoulou et 
al., 2015). Story acting memberikan manfaat pada perkembangan anak, 
seperti bahasa dan sosioemosional (Mardell, 2013; Cooper, 2009).  

Kegiatan story acting dilakukan dalam kegiatan kelompok belajar 
dengan beberapa tahapan. Pertama, edukator meminta anak bercerita 
mengenai suatu topik dan mencatatnya. Kedua, edukator 
mengumumkan waktu untuk memerankan cerita. Ketiga, edukator 
menanyakan peran yang ingin diperankan sesuai tokoh dalam cerita. 
Keempat, edukator membacakan cerita dengan keras sesuai dengan 
karangan cerita anak dan anak memperagakan serta membacakannya 
kembali (Cooper, 2009). 

 
Magic Words 

Magic words adalah contoh konkret dan indikator internalisasi nilai 
sopan santun (Borba, 2001). Mengajarkan magic words mendorong anak 
untuk berkarakter, berperilaku baik, dan sopan santun (Fajarini & Fauzi, 
2023). Magic words diucapkan dengan cara memahami dan mampu 
mengaplikasikannya dengan tetap (Listiyani et al., 2022). Magic words 
terdiri dari kata “maaf”, “tolong”, permisi, dan “terima kasih” yang 
menjadi kata ungkapan untuk orang lain. Pengajarannya dimulai dari 
pemahaman mengenai makna, waktu pengungkapan, dan cara 
mengungkapkannya (Fajarini & Fauzi, 2023). 

Kata “maaf” menunjukkan bahwa individu rendah hati, mampu 
mengakui kesalahan, dan merasa menyesal atas perbuatannya. 
Penggunaan kata “maaf” biasanya dilakukan saat terjadi perselisihan baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Anak akan terlatih untuk 
merefleksikan dirinya dan bersikap empati, sehingga anak belajar untuk 
peka dengan lingkungan sekitarnya (Fajarini & Fauzi, 2023; Fatria et al., 
2024). Kata “maaf” membuka pemahaman anak untuk menunjukkan 
sikap respek ketika melakukan kesalahan sebagai bentuk dari rasa 
tanggung jawab. Anak menjadi lebih berhati-hati agar tidak mengulangi 
kesalahan yang sama dan mendorong anak melakukan hal yang lebih baik 
(Setyarum, 2022).  

Kata “tolong” menunjukkan bahwa individu meminta izin untuk 
mendapatkan bantuan dari orang lain dengan tidak memaksa. Anak 
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dilatih untuk membangun kemandirian dan kontrol diri (Fajarini & Fauzi, 
2023; Fatria et al., 2024). Kata “terima kasih” menunjukkan bahwa 
individu mengungkapkan rasa syukur dan ungkapan penghargaan setelah 
menerima bantuan atau hadiah dari orang lain (Fajarini & Fauzi, 2023). 
Mengucapkan kata “tolong” dan “terima kasih” mengajarkan anak untuk 
disiplin dan bertanggung jawab, mengetahui batasan dengan orang lain, 
dan tidak memaksa kehendak orang lain (Setyarum, 2022; Fatria et al., 
2024). Kata permisi menunjukkan bahwa individu memahami pentingnya 
mendapatkan izin dari orang lain ketika hendak melakukan sesuatu atau 
akan bersinggungan dengan orang lain (Fajarini & Fauzi, 2023).  

Magic words merupakan bentuk rasa syukur dan menghargai 
orang lain, sehingga anak lebih peka dengan lingkungan dan membangun 
hubungan yang positif dengan orang lain (Fatria et al., 2024). Anak yang 
terbiasa untuk menerapkan magic words sejak dini akan lebih percaya 
diri, mudah beradaptasi, berempati, dan dapat menghormati orang lain 
(Setyarum, 2022; Wijaya dalam Fatria et al., 2024). Anak yang mampu 
mengucapkan dan memahami magic words, akan lebih mengenal dirinya 
dan menyadari adanya perbedaan, serta memahami pentingnya 
menghormati orang lain (Listiyani et al., 2022).  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan quasi experiment yaitu peneliti 
melakukan pengelompokkan tanpa pengacakan subjek karena 
keterbatasan situasi dan konteks penelitian (Creswell, 2012). Desain yang 
digunakan adalah one group pre test post-test design, yakni partisipan 
akan diberikan pre test terlebih dahulu, diikuti dengan pemberian 
intervensi, dan diakhiri dengan pemberian post-test. Peneliti melakukan 
post test kedua untuk melihat efektivias implementasi metode story 
acting mengenai pemahaman magic words anak setelah pemberian jeda 
tujuh hari. Sesuai dengan kempuan anak diatas tiga tahun bahwa anak 
membutuhkan waktu tujuh hari untuk menigingat (Saragosa-Hariss et al., 
2021). 

Penelitian ini dilakukan kepada anak berusia lima sampai enam 
tahun yang melakukan story acting mengenai cerita mengenai magic 
words, yaitu “maaf”, “tolong”, “terima kasih”, dan “permisi”. Pre-test 
dilakukan dengan cara menunjukkan gambar dan meminta anak 
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menceritakannya. Partisipan juga diberikan post-test setelah 
dilakukannya intervensi story acting. Pre-test dan post-test memiliki 
pertanyaan yang sama. Pertanyaan seputar makna dan contoh “maaf”, 
“tolong”, permisi, dan “terima kasih”. Dalam setiap pertanyaan atau 
pernyataan akan meliputi makna tersirat dari moral knowing, moral 
feelings, dan moral action milik Lickona (1991). Dimana, moral knowing 
menunjukkan pemahaman makna respek, moral feeling menunjukkan 
rasa individu penting untuk menghargai orang lain, dan moral action 
menunjukkan sikap hormat dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, perbandingan nilai skor 
menunjukkan pengukuran efektivitas intervensi (Creswell, 2012). Dengan 
demikian, pada penelitian ini dapat terlihat perbandingan pemahaman 
magic words sebelum dan sesudah pemberian story acting. Teknik 
pengambilan data purposive sampling yaitu partisipan dipilih secara 
sengaja dan sukarela (Creswell, 2012). Partisipan penelitian ini adalah 
anak berusia 5-6 tahun yang tinggal di Tangerang sebanyak 11 partisipan.  

Peneliti menentukan topik magic words dengan konteks yang 
sering ditemui anak dalam kehidupan sehari-hari. Kata “maaf” 
menggunakan topik yang menunjukkan seseorang sedang melakukan 
kesalahan (Az-Zahra et al., 2025). Dalam story acting, topik melakukan 
kesalahan dikaitkan dengan kegiatan bermain dan anak merebut mainan 
teman. Kata “tolong” menggunakan topik yang menunjukkan seseorang 
sedang membutuhkan bantuan (Fajarini & Fauzi, 2023). Dalam story 
acting, topik dikaitkan dengan kegiatan bermain saat anak kesulitan 
untuk mengambil mainannya karena ia tidak sampai. Kata “terima kasih” 
menggunakan topik ketika seseorang menunjukkan rasa senang 
mendapatkan hadiah (Fajarini & Fauzi, 2023). Dalam story acting, topik 
ini dikaitkan dengan kegiatan ulang tahun dan mendapatkan hadiah dari 
orang lain. Kata permisi ditunjukkan ketika seseorang perlu melewati di 
hadapan orang lain (Az-Zahra et a., 2025). Dalam story acting, topik ini 
dikaitkan dengan kegiatan untuk menggunakan toilet namun terhalang 
karena ada yang sedang berdiri di depan toilet.  

Peneliti telah merancang alat ukur untuk penelitian ini 
menggunakan gambar dan panduan penilaian. Peneliti melakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur sebelah digunakan 
dalam penelitian. Berdasarkan hal itu, langkah yang dilakukan peneliti 
adalah (1) menyusun gambar sesuai dengan konteks untuk setiap kata, 
(2) menyusun pertanyaan pemantik cerita, (3) menyusun rubrik 



Efektivitas Story Acting dalam Mengajarkan Magic Words pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Philio Angeline Krista, Eva Septiana 

 

POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 22, No 1 Jan 2026  Page 127 

penilaian, (4) membuat ilustrasi gambar, (5) mencetak gambar, (6) 
melakukan uji coba kepada anak, (7) mengevaluasi dan melakukan uji 
validitas dan reliabilitas, (8) menyusun revisi alat ukur. Peneliti juga 
melakukan observasi selama intervensi dan setelah intervensi untuk 
melihat perilaku anak. Observasi penting dilakukan karena memberikan 
kesempatan secara langsung untuk melihat perilaku anak dalam situasi 
nyata bukan manipulasi, dan memberikan informasi bukti nyata terkait 
kemampuan anak (Zahra, 2025).  

Dalam melakukan kegiatan bercerita, poin bercerita terdiri dari 
karakter, waktu, lokasi, plot, resolusi, dan kesimpulan (Prannetponkrang 
& Phaiboonnugulkij, 2014). Peneliti menggunakan poin cerita tersebut 
untuk memantik anak dalam bercerita. Peneliti juga menggunakan rubrik 
penilaian untuk mengukur pemahaman anak. Peneliti menggunakan tiga 
tingkatan poin 0-1-2 karena sesuai untuk mengukur pemahaman anak 
usia dini. Pemilihan skala tersebut sesuai dengan penelitian Paris dan 
Paris (2003), yang mengkategorikan respon anak ke dalam tiga tingkatan, 
yaitu tingkat 0-1-2. Penyusunan rubrik penilaian juga menggunakan teori 
milik Kohlberg (dalam Borba, 2001) mengenai tingkat perkembangan 
moral. Tingkatan yang digunakan adalah anak fokus pada diri sendiri, 
anak melakukannya untuk mendapatkan hadiah atau menghindari 
hukuman, dan anak melakukannya untuk kebutuhannya ataupun orang 
lain. 

Hasil Uji Alat Ukur 

Uji alat ukur dilakukan sebanyak dua kali kepada anak usia lima 
sampai enam tahun. Uji coba dilakukan dengan menunjukkan gambar 
dan meminta anak untuk bercerita dari gambar yang ditunjukkan. 
Pertama, peneliti menunjukkan gambar yang telah dirancang. Hasilnya 
menunjukkan bahwa terdapat gambar yang kurang dipahami dan perlu 
diperbaiki. Anak salah menginterpretasikan ataupun tidak memahami 
konteks gambar yang dipaparkan. Setelah uji coba pertama, peneliti 
melakukan revisi gambar disesuaikan agar lebih mudah dipahami oleh 
anak. Uji coba kedua dilakukan kepada lima anak dan hasilnya adalah 
anak lebih memahami gambar yang dipaparkan. 

Gambar 1. Gambar Magic Words 
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Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 
bahwa alat ukur mampu mengukur pemahaman magic words secara 
tepat dan konsisten dalam situasi yang berbeda. Validitas adalah 
penilaian pada alat ukur untuk mengetahui seberapa baik alat ukur 
mengukur hal yang ingin diukur. Content validity adalah evaluasi dari 
subjek, topik, dan konten yang dipaparkan dalam item pada alat ukur. 
Validitas ini dilakukan dengan face validity dan logical validity (Cohen & 
Swerdlik, 2018). Face validity merupakan pengukuran penilaian tampang 
pada alat ukur. Alat ukur dinilai apakah penampilannya baik, menarik, 
dan sesuai (Miller & Lover, 2020). Validitas logis merupakan penilaian dari 
expert yang memberikan penilaian pada item dan kesesuaian alat ukur 
(Azwar, 2017). Expert yang digunakan adalah dosen pembimbing yang 
memberikan penilaian dan kesesuaian pada alat ukur. Construct validity 
dilakukan dengan uji rank spearman untuk melihat hubungan antar 
variabel. Hasil dikatakan valid jika koefisien korelasi tidak kurang dari 0,3 
(Azwar dalam Faridah, 2013). Nilai korelasi spearman di atas 0,7 berarti 
sangat kuat (Guilford, 1942). 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Magic Words Hasil Uji 
Validitas 

Interpretasi 

 
Maaf 

MK - MF 0,968 Valid, hubungan sangat kuat 

MK - MA 0,968 Valid, hubungan sangat kuat 

MF- MA 1 Valid, hubungan sangat kuat 

Tolong MK - MF 0,667 Valid, hubungan sangat kuat 

MK - MA 1 Valid, hubungan sangat kuat 

MF- MA 0,667 Valid, hubungan sangat kuat 

Terima 
Kasih 

MK - MF 0,612 Valid, hubungan sangat kuat 

MK - MA 0,612 Valid, hubungan sangat kuat 

MF- MA 1 Valid, hubungan sangat kuat 

Permisi MK - MF 0,612 Valid, hubungan sangat kuat 

MK - MA 0,612 Valid, hubungan sangat kuat 

MF- MA 1 Valid, hubungan sangat kuat 

 

Peneliti melakukan uji reliabilitas yang merupakan pengukuran 
untuk mengetahui sejauh mana hasil dari pengukuran dapat dipercaya. 
Alat ukur yang memiliki nilai reliabilitas tinggi berarti konsisten, dapat 
diandalkan, dan dapat dipercaya. Reliabilitas yang baik setidaknya 
mencapai 0,7 yang berarti item memiliki konsistensi internal yang baik 
atau dapat dipertahankan (Cohen & Swerdlik, 2018) 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Magic Words Hasil Uji Reliabilitas Interpretasi 

Maaf 0,947 Hasil Baik, Reliable 

Tolong 0,913 Hasil Baik, Reliable 

Terima Kasih 0,882 Hasil Baik, Reliable 

Permisi 0,882 Hasil Baik, Reliable 

 

Hasil Penelitian 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dengan Wilcoxon 
Signed Ranks Test karena penelitian membandingkan kelompok 
partisipan yang sama pada waktu yang berbeda guna melihat ada atau 
tidak ada perbedaan antar kelompok (Corder & Foreman, 2009). Pada 
penelitian ini dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan 
pemberian intervensi story acting mengenai pengetahuan akan “maaf”, 
“tolong”, permisi, dan “terima kasih”. Peneliti melakukan uji beda antara 
pre-test dan post-test 1 serta post-test 1 dan post-test 2. 

Tabel 3. Hasil Uji Kata “Maaf” 

Maaf Pre Test Post Test 1 Post Test 2 

Mean 1.82 5.18 4.36 

Std. Deviasi 1.6 1.6 2.01 

p  0.008 0.269 

 

Nilai rata-rata (mean) untuk data post-test 1 lebih besar daripada 
pre-test. Nilai p=0,008 (p<0,05) menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan antara pre-test dan post-test, sehingga intervensi 
story acting terbukti efektif meningkatkan pemahaman anak usia lima 
sampai enam tahun terhadap kata “maaf”. Sedangkan, nilai rata-rata 
(mean) untuk data post-test 2 lebih kecil daripada post-test 1. Nilai 
p=0,269 (p>0,05) menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata yang 
signifikan antara post-test 1 dan post-test 2 setelah jeda tujuh hari, 
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sehingga intervensi story acting terbukti tidak efektif meningkatkan 
pemahaman anak usia lima sampai enam tahun terhadap kata “maaf”. 

Berdasarkan tabel 3, faktor pendukung dalam peningkatan 
pemahaman anak mengenai kata “maaf” dalam story acting salah 
satunya disebabkan oleh percontohan atau modeling. Modeling 
merupakan pembelajaran dengan mengamati dan meniru secara 
langsung, dimana individu memberikan atensi dan ketertarikan pada 
perilaku dan menirukannya (Papalia & Martorell, 2023). Dengan 
demikian, anak yang melihat contoh mengucapkan kata “maaf” ketika 
bermain peran dalam konteks tanggung jawab atas kesalahannya dapat 
ditiru dan dipelajari oleh anak. Keberhasilan ini didukung juga dengan 
kemampuan kognitif anak. Theory of mind anak usia lima sampai enam 
tahun sudah berkembang sehingga memiliki kesadaran atau pemahaman 
bahwa orang lain memiliki pikiran, keyakinan, dan niatnya sendiri (Papalia 
& Martorell, 2023). Melalui story acting, anak belajar memposisikan dan 
melihat dari sudut pandang orang lain, sehingga anak mengetahui dan 
merasakan orang lain yang merasa sedih karena mainannya direbut. Di 
usia lima sampai enam tahun, anak memahami bahwa perilakunya dapat 
membuat orang lain sedih, sehingga anak mengucapkan ekspresi kata 
“maaf” yang dimaknai secara emosional untuk memperbaiki 
hubungannya.  

Pemahaman ini dikaitkan dengan teori milik Erikson terkait 
initiative vs guilt. Dimana anak mengembangkan inisiatifnya untuk berani 
mencoba dan ambil tindakan, serta belajar merasakan guilt saat 
perilakunya tidak sesuai dengan aturan dan moral yang dipahami (Feist & 
Feist, 2009). Setelah intervensi, tingginya peningkatan skor dan hasil 
post-test menunjukkan bahwa anak memiliki rasa bersalah ketika 
merampas mainan orang lain dan berani mengakui kesalahannya dengan 
mengucapkan “maaf” (Feist & Feist, 2009). Hal ini terlihat ketika anak 
menyampaikan bahwa “kakak sedih karena adek sedih”, mengembalikan 
mainannya supaya tidak nangis lagi, ajak untuk main bersama, dan 
mengucapkan “maaf” untuk berbaikan. Dengan demikian, story acting 
yang merupakan metode belajar bermain mengajarkan untuk 
mempelajari posisi dan perasaan orang lain 

Tabel 4. Hasil Uji Kata “Tolong” 

Tolong Pre Test Post Test 1 Post Test 2 



Efektivitas Story Acting dalam Mengajarkan Magic Words pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Philio Angeline Krista, Eva Septiana 

 

POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 22, No 1 Jan 2026  Page 132 

Mean 2.45 4.09 4.64 

Std. Deviasi 2.7 1.58 1.69 

p  0.079 0.071 

 

Nilai rata-rata (mean) untuk data post-test 1 lebih besar daripada 
pre-test. Standar deviasi post-test menunjukkan nilai yang lebih kecil 
daripada pre-test yang berarti persebaran data pada post-test lebih 
serupa dibanding pre-test. Nilai p=0,079 (p<0,05) menunjukkan tidak 
adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara pre-test dan post-test, 
sehingga intervensi story acting terbukti tidak efektif meningkatkan 
pemahaman anak usia lima sampai enam tahun terhadap kata “tolong”. 
Sedangkan, nilai rata-rata (mean) untuk data post-test 2 lebih besar 
daripada post-test 1. Nilai p=0,071 (p>0,05) menunjukkan tidak adanya 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara post-test 1 dan post-test 2 
setelah jeda tujuh hari, sehingga intervensi story acting terbukti tidak 
efektif meningkatkan pemahaman anak usia lima sampai enam tahun 
terhadap kata “tolong”. Meskipun hasil uji tidak signifikan, namun nilai 
rata-rata yang meningkat menunjukkan juga bahwa setelah pemberian 
story acting, anak menyerap materi melalui pembelajaran memerankan 
secara langsung dan mengamati orang lain. Pemaparan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran modelling yang terkandung dalam story acting turut 
memberikan perhatian dan ketertarikan partisipan untuk menirukannya 
kembali (Papalia & Martorell, 2023).  

Berdasarkan tabel 4, terdapat beberapa alasan yang menyebabkan 
tidak adanya perbedaan setelah intervensi. Adanya perbedaan jawaban 
yang beragam pada saat pre test membuat sulit menentukan perbedaan 
uji statistik. Lima anak sudah mengetahui penggunaan kata “tolong”, 
sedangkan enam anak sama sekali belum memahaminya. Hal ini 
memperlihatkan sulit untuk menentukan adanya peningkatan atau 
penurunan pada penelitian sehingga membatasi kemampuan uji statistik 
untuk membedakan perbedaan sebelum dan sesudah intervensi 
(Schweizer et al., 2019). Kemungkinan lainnya adalah peraturan di 
sekolah untuk anak bersikap mandiri. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, anak diajarkan untuk berusaha secara mandiri sehingga 
kurangnya rasa memerlukan bantuan dari orang lain. Salina et al. (2014) 
menyebutkan bahwa kemandirian anak terlihat dari kegiatan sehari-hari 
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yang dilakukan sendiri dan tanpa meminta bantuan kepada orang tua 
maupun orang dewasa. Selain itu, anak yang kurang percaya diri 
berusaha untuk menghindari sesuatu yang membuatnya tertekan 
sehingga ia ragu ketika menghadapi situasi tertentu (Yolanda et al., 2020). 
Hal ini terlihat pada anak FL dan AD yang menghindar ketika diminta 
untuk mengajukan diri terlebih dahulu. Perilaku ragu-ragu, takut 
menghadapi tantangan, dan tidak percaya diri menunjukkan bahwa 
individu sulit untuk beradaptasi. Di usia ini, anak membutuhkan waktu 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak terlihat 
lebih diam dan enggan berpartisipasi (Susanti & Widuri, 2015).  

Alasan lain yang menjadi dampak tidak adanya perbedaan setelah 
intervensi karena rendahnya fokus anak ketika kegiatan story acting. 
Selama intervensi, fokus anak teralihkan dengan menggambar dan 
mengganggu temannya. Kurangnya fokus membuat anak kesulitan untuk 
memahami materi pembelajaran, mengingat, dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Fokus merupakan landasan pembelajaran supaya 
terlaksana dengan efektif (Brown dalam Narti, 2025). Dalam konteks ini, 
kurangnya perhatian anak selama story acting membuat anak tidak 
sepenuhnya menerima pesan yang disampaikan saat bermain peran, 
sehingga hasil intervensi tidak menunjukkan adanya perubahan pada 
pemahaman kata “tolong”.  

Tabel 5. Hasil Uji Kata “Terima Kasih” 

Terima Kasih Pre Test Post Test 1 Post Test 2 

Mean 3.62 5.36 5.73 

Std. Deviasi 2.063 0.674 0.467 

p  0.034 0.072 

 

Nilai rata-rata (mean) untuk data post-test 1 lebih besar daripada 
pre-test. Standar deviasi post-test menunjukkan nilai yang lebih kecil 
daripada pre-test yang berarti persebaran data pada post-test lebih 
serupa dibanding pre-test (lebih bervariasi). Nilai p=0,034 (p<0,05) 
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara pre-test 
dan post-test, sehingga intervensi story acting terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman anak usia lima sampai enam tahun terhadap 
kata “terima kasih”. Sedangkan, nilai rata-rata (mean) untuk data post-
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test 2 lebih besar daripada post-test 1. Nilai p=0,072 (p>0,05) 
menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara 
post-test 1 dan post-test 2 setelah jeda tujuh hari, sehingga intervensi 
story acting terbukti tidak efektif meningkatkan pemahaman anak usia 
lima sampai enam tahun terhadap kata “terima kasih”. 

Berdasarkan tabel 5, terdapat beberapa hal yang mendukung 
adanya perbedaan pemahaman setelah diberikan story acting. Story 
acting memberikan kesempatan kepada anak untuk melihat dan 
merasakan langsung dari yang dilihat dan didengar. Partisipan 
menerapkan modelling saat mengamati respon ketika mendapatkan 
hadiah (Papalia & Martorell, 2023). Kesempatan ini menjadi media 
pembelajaran anak untuk mensyukuri dan mengucapkan “terima kasih” 
ketika mendapatkan hadiah. Hal ini didorong pula ketika partisipan 
mengucapkan “terima kasih” saat menceritakan kisah pada kata permisi. 
Terdapat dua anak yang mengucapkan “terima kasih” karena telah 
diberikan izin untuk ke toilet. Selain itu, anak pun mengucapkan “terima 
kasih” sebagai bentuk perpisahan kepada peneliti setiap sesinya. Saat 
peneliti memberikan reward kepada partisipan setelah kegiatan belajar, 
partisipan dapat mengucapkan “terima kasih”. Mengucapkan “terima 
kasih” berarti menunjukkan rasa syukur kepada orang lain atas bantuan 
atau pemberian yang diterima (Fajarini & Fauzi, 2023). Anak mudah 
memahami kata “terima kasih” karena sering ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari penggunaannya. Kata “terima kasih” cukup familiar bagi anak, 
khususnya konteks atau topik yang dibawakan. Konteks yang familiar 
berhubungan dengan kemampuan anak untuk menghubungkan 
pengetahuan sebelumnya dengan kosakata baru. Dengan kata lain, 
konteks pemberian hadiah pada story acting cukup sering ditemui anak, 
sehingga anak mudah mempelajari dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari (Misna & Pamungkas, 2025). Mengucapkan 
“terima kasih” dapat membangun hubungan dan interaksi yang baik 
dengan orang lain. Adanya hubungan yang baik dengan orang lain dapat 
menjaga perilakunya dengan orang lain (Djuwita, 2017; Ardhiansyah, 
2023).  

Pemahaman anak mengenai penggunaan kata ‘terima kasih’ dapat 
dijelaskan melalui tahap perkembangan menurut Erikson, yaitu initiative 
vs guilt. Initiative vs guilt perlu berjalan secara seimbang dengan inisiatif 
mampu memberikan kemampuan anak untuk berani dan berkeinginan 
untuk mengucapkan “terima kasih”. Guilt berperan dalam mengontrol 
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anak atas pemahamannya akan aturan sosial (Feist & Feist, 2009). Setelah 
dilakukan story acting, anak menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman terkait penggunaan kata ‘terima kasih’. Hal ini berarti anak 
memahami aturan dan mampu mengucapkan “terima kasih” secara 
mandiri ketika mendapatkan hadiah. Anak pun berempati dan 
menghargai orang lain yang memberikan hadiah dengan ikut serta 
berbagi kue ulang tahun dan membuka kado bersama kepada orang lain. 
Selain itu, terdapat anak yang merespon bahwa mengucapkan “terima 
kasih” sebagai bentuk rasa senang dan aturan pasti setelah mendapatkan 
hadiah.  

Tabel 6. Hasil Uji Kata “Permisi” 

Permisi Pre Test Post Test 1 Post Test 2 

Mean 5.18 4.36 4.00 

Std. Deviasi 1.85 1.33 1.67 

p  0.269 0.058 

 

Nilai rata-rata (mean) untuk data post-test 1 lebih besar daripada 
pre-test. Nilai p=0,018 (p<0,05) menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan antara pre-test dan post-test, sehingga intervensi 
story acting terbukti efektif meningkatkan pemahaman anak usia lima 
sampai enam tahun terhadap kata “permisi”. Sedangkan, nilai rata-rata 
(mean) untuk data post-test 2 lebih kecil daripada post-test 1. Nilai 
p=0,058 (p>0,05) menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata yang 
signifikan antara post-test 1 dan post-test 2 setelah jeda tujuh hari, 
sehingga intervensi story acting terbukti tidak efektif meningkatkan 
pemahaman anak usia lima sampai enam tahun terhadap kata “permisi”. 

Berdasarkan tabel 6, terdapat beberapa hal yang berperan pada 
perbedaan pemahaman mengenai kata “permisi” setelah pemberian 
intervensi. Peningkatan pemahaman anak mengenai kata “permisi” 
berada di tingkat kedua dibandingkan dengan kata “maaf”, “tolong”, dan 
“terima kasih”. Hal ini disebabkan karena kata “permisi” jarang dijumpai 
atau diajarkan karena sulit untuk memberikan pemahaman kepada anak 
mengenai perilaku mengganggu orang lain. Kondisi ini membuat anak 
pun sulit mengetahui perilakunya adalah mengganggu orang lain. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Piaget yang membahas bahwa anak masih 
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melihat dunia berdasarkan kehendaknya dan belum melihat dari sudut 
pandang lain (Ibda, 2015). Melalui story acting, anak menerima materi 
pembelajaran baru yang dianggap jarang ditemui, berbeda, dan unik, 
sehingga anak lebih mudah untuk mengingatnya. Selain itu, adanya 
pergerakan saat melakukan intervensi mendorong anak untuk lebih 
mudah mengingatnya (Elita, 2004). Bila dikaitkan dengan teori Erikson 
mengenai initiative vs guilt. Initiative memaparkan bahwa partisipan 
memiliki keberanian untuk mengajukan diri dalam sebuah kegiatan. 
Sedangkan, guilt adalah rasa bersalah yang muncul untuk mengganggu 
orang lain (Feist & Feist, 2009). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
adanya peningkatan skor rata-rata setelah pemberian story acting. 
Dengan kata lain, anak berinisiatif untuk mengucapkan kata “permisi” 
dibandingkan sebelum story acting. Hal ini terlihat ketika anak 
mengungkapkan untuk meminta izin karena ada yang sedang berbicara, 
“permisi ya mau ke wc”, mengganggu yang sedang bermain, atau 
mengungkapkan “misi mau pipis”. Peran guilt terlihat saat anak enggan 
dan memilih untuk menunggu orang yang sedang mengobrol. Initiative vs 
guilt mengajarkan untuk mengendalikan perasaan bersalah karena 
mengganggu orang lain dengan meminta izin mengucapkan “permisi” 
untuk lewat (Feist & Feist, 2009). Dengan demikian, story acting yang 
merupakan metode belajar bermain mengajarkan untuk mempelajari 
posisi dan perasaan orang lain. 

Story acting memberikan manfaat dalam mengajarkan anak 
memahami magic words karena media pembelajaran yang digunakan 
melibatkan anak, memberikan contoh kepada anak, dan anak dapat 
merasakan secara langsung. Melalui modelling anak lebih mudah 
memahami cara menerapkannya karena dilihat secara langsung, yakni 
mengucapkan “maaf” ketika berbuat salah atau menyakiti orang lain, 
mengucapkan kata “tolong” ketika membutuhkan bantuan, 
mengucapkan kata “terima kasih” ketika mendapatkan hadiah, dan 
mengucapkan kata “permisi” ketika ingin melewati orang. Pembelajaran 
yang menerapkan pengalaman langsung dan konkret memudahkan anak 
untuk memahami suatu materi (Stevanie et al., 2020). Mengajarkan 
magic words yang merupakan cara menerapkan sopan santun secara 
langsung mendorong anak untuk turut bersikap sopan dalam komunikasi 
maupun perilaku (Rosadi dalam Listiyani et al., 2022). Dengan demikian, 
anak akan lebih mudah menyerap dan memahami penggunaan kata 
“maaf”, “tolong”, “terima kasih”, dan “permisi” karena dapat melakukan 
dan merasakannya secara langsung. Melibatkan anak dalam 
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pembelajaran story acting memberikan perasaan bangga, senang, dan 
antusias. Hal ini terlihat ketika anak menunjukkan rasa senang ketika 
kisah story acting yang digunakan adalah kisah yang diceritakannya. 
Keterlibatan anak dilakukan pada story telling dan story acting, anak ikut 
berekspresi, dan mengulang ucapan peneliti. Peneliti juga melakukan 
refleksi untuk memastikan pemahaman anak mengenai “maaf”, “tolong”, 
“terima kasih”, dan “permisi” setelah intervensi. Melalui refleksi ini, anak 
juga terdorong untuk mengungkapkan pendapatnya terkait 
pembelajaran mengenai magic words. Anak yang malu dan tidak 
berpendapat jadi terdorong untuk menyampaikan pendapatnya.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang ditemui. Keterbatasan 
penelitian ini adalah kemampuan bahasa peneliti yang terbatas untuk 
komunikasi dengan anak karena peneliti menjaga agar tidak melakukan 
leading question kepada anak. Sehingga kosa kata yang digunakan 
terbatas dengan ‘kenapa’, ‘lalu, ‘terus’. Peneliti mengatasinya dengan 
mengulang cerita anak dan memastikannya kepada anak. Selain itu, fokus 
anak yang singkat sehingga anak mudah teralihkan untuk bermain. Ketika 
ada suara dari anak lain dari luar ruangan, anak menoleh berusaha 
mencari asal suara. Selain itu, keterbatasan ruangan yang sempit dan 
panas sehingga anak tidak fokus.  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran story acting 
efektif digunakan untuk mengajarkan magic words kepada anak usia 5–6 
tahun, sehingga anak tidak hanya mampu mengingat dan mengucapkan 
kata-kata tersebut, tetapi juga memahami makna kesopanan, etika, dan 
penghormatan terhadap orang lain dalam interaksi sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam penguasaan 
kata “maaf”, “terima kasih”, dan “permisi” melalui pembelajaran story 
acting, namun story acting belum terbukti efektif dalam mengajarkan 
kata “tolong” yang diduga disebabkan oleh pembiasaan anak untuk 
bersikap mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan 
story acting juga berkontribusi terhadap pembentukan perilaku sopan 
anak dalam berelasi dengan teman sebaya dan orang dewasa. 
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